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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kepatuhan petugas dalam pemeriksaan malaria menggunakan Rapid Diagnostic Test (RDT) di Puskesmas Lereh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Tingkat pengetahuan petugas kesehatan di Puskesmas Lereh mengenai pemeriksaan malaria menggunakan Rapid Diagnostic Test (RDT) menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori tinggi. Hasil distribusi frekuensi memperlihatkan sebanyak 35 responden (100%) berada dalam kategori tinggi dan tidak ditemukan responden dengan kategori pengetahuan sedang maupun rendah.
b. Tingkat kepatuhan petugas dalam melaksanakan prosedur pemeriksaan malaria menggunakan Rapid Diagnostic Test (RDT) menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian memperlihatkan sebanyak 30 responden (85,7%) memiliki tingkat kepatuhan kategori tinggi, sedangkan sebanyak 5 responden (14,3%) berada pada kategori sedang. Hasil distribusi tersebut menunjukkan tidak terdapat responden dengan tingkat kepatuhan kategori rendah.
c. Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansi tidak dapat dihitung. Kondisi tersebut terjadi karena seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 100%, sehingga data pada variabel pengetahuan bersifat homogen dan tidak memiliki variasi.

1.2 [bookmark: _Toc237778317]Saran
a) Bagi Manajemen Puskesmas
Manajemen Puskesmas Lereh perlu memperkuat sistem supervisi klinis melalui monitoring dan evaluasi yang terstruktur serta audit internal secara berkala. Langkah tersebut penting untuk mengidentifikasi dan menutup celah ketidakpatuhan prosedural yang masih ditemukan. Beban kerja tinggi di Distrik Kaureh menuntut perencanaan sumber daya yang lebih adaptif, khususnya terkait distribusi tugas dan pengaturan rotasi kerja yang proporsional. Ketersediaan logistik kit RDT juga harus dijamin secara berkelanjutan untuk menjaga stabilitas layanan diagnostik. Strategi manajerial yang responsif berkontribusi langsung terhadap kualitas pelayanan dan ketepatan diagnosis.


b) Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan mempertahankan konsistensi penerapan SOP dalam praktik klinis sehari-hari. Tingkat pengetahuan yang sudah optimal perlu terus diterjemahkan ke dalam tindakan diagnostik yang akurat dan sistematis. Kepatuhan prosedural harus dijaga meskipun berada dalam situasi tekanan kerja tinggi. Partisipasi aktif dalam program penyegaran kompetensi, termasuk in-house training dan diskusi klinis, menjadi penting untuk menjaga standar profesionalisme. Kesadaran terhadap risiko kelelahan kerja juga perlu ditingkatkan guna meminimalkan potensi kesalahan diagnostik.
c) Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta menambahkan variabel seperti beban kerja, pengalaman klinis, dan faktor organisasi. Pendekatan longitudinal maupun mixed methods juga dapat digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kepatuhan petugas dalam pelayanan kesehatan primer.

